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ABSTRAKSI

Pada sistem penawaran bersaing. prosentase mark up terhadap biaya total
estimasi untuk penawaran suatu pekerjaan proyek konstruksi menjadi faktor yang
menentukan bagi kontraktor yang ingin memenangkan tender. Hal ini menjadi
sentral isu dari studi mengenai faktor-faktor apa yang digunakan oleh kebanyakan
kontraktor-kontraktor di Daerah Istimewa Jogjakarta dalam menentukan mark up
tersebut.

Tujuan dilakukan penelkian ini untuk menganalisa faktor-faktor yang
mempengaruhi mark up tender pada sistem penawaran bersaing oleh kontraktor
yang ada diwilayah Daerah Istimewa Jogjakarta. Selain itu bermanfaat juga untuk
dapat menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi prosentase mark up tender
yang paling dominan dan juga untuk dapat mengetahui perbedaan cara penentuan
mark up tender diantara para kontraktor yang kelasnya berbeda. Manfaat lam yang
diharapkan untuk mahasiswa teknik sipil adalah dapat memberikan pengetahuan
tentang suatu strategi penawaran bersaing dalam tender proyek konstruksidengan
memperhitungkan faktor-faktor baik secara teknis, sosial, keuangan.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuisioner ke
kontraktor yang ada di wilayah Daerah Istimewa Jogjakarta. Setelah dilakukan
penyebaran kemudian didapatkan 26 kontraktor yang mewakili kontraktor kelas
A, B dan C yang ikut berpartisipasi. Kemudian data dan 26 responden tersebut
dianalisis menggunakan rumus Indek Kepentmgan Relatif (1KR).

Dari hasil analisis data yang telah diperoleh disimpulkan bahwa yang
mempengaruhi mark up tender yang paling dominan pada kontraktor-kontraktor di
Daerah Istimewa Jogjakarta adalah 1) Adanya data yang berguna untuk
penguasaan proyek, 2) Keadaan keuangan perusahaan, 3) Identitas dan reputasi
dan pemilik proyek.

XI
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BAB I

PENDAHULUAN

l.l.Umum

Dalam dekade terakhir ini, tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia telah

meningkat dengan cepat. Seiring dengan peningkatan kondisi ekonomi bangsa,
industn konstruksi sebagai penyedia sarana fisik yang menjadi pendukung

kegiatan perekonomian pun semakm mendesak. Industn konstruksi mi umumnya

menangam proyek-proyek yang meliputi: bidang pertambangan, minyak dan gas
bum!, batu bara, timah, nikel, dan sebagainya; bidang transports, jalan raya, .

jalan kereta api, bandar udara, lalu lintas air; bidang pengairan, irigasi, reklamasi
tanah, pengendalian banjir, dan sebagainya; bidang-bidang yang lain, sepert!

pembangunan fasilitas fisik dalam kota, nolenng kota, penyediaan air bersih,
pembangkit tenaga listnk, fasilitas telekomunikasi, pembangunan gedung
perkantoran, perumahan, sarana penbadatan, dan sebagainya. •

Dengan luasnya bidang-bidang yang dicakup oleh industn konstruksi,
terbuka kesempatan usaha yang luas bagi perusahaan untuk berperan di dalam

perencanaan, pelaksanaan, dan pemeliharaan proyek-proyek industn konstruksi
tersebut, baik sebagai perencanaan/ arsitek, konsultan pelaksana, pelaksana atau

pemborong, maupun sebagai penyedia bahan dan peralatan pendukung. Dismilah



peran pemborong atau kontraktor, sebagai suatu perusahaan, dalam mengambil

bagian padajasa konstruksi.

Dalam setiap perusahaan, khususnya perusahaan kontraktor, terdapat tiga

unsur dasar kegiatan, yaitu kegiatan produksi, keuangan, dan pemasaran.

Sedangkan sistem penawaran bersaing adalah jenis lain dan pricing atau

penawaran dalam sistem pemasaran, dimana dalam konteks konstruksi, pemasaran

adalah sejumlah aktivitas dalam rangka menukarkan jasa konstruksi dengan

keuntungan ekonomis. Tujuan aktivitas tersebut terletak pada pelanggan, baru

kemudian kembali kepada kontraktor agar dapat merencanakan cara untuk

memenuhi kebutuhan pelanggan tersebut. Menurut Carr (1987), sebelum

keuntungan ekonomi didapat kontraktor harus mengeluarkan sejumlah sumber

daya sebagai modal dan operasi bisnis, dengan perhitungan estimasi yang

secermat mungkin.

Sedangkan pada sistem penawaran bersaing, setiap penawar pada suatu

kontrak tertentu harus menyerahkan tawaran tertutup, dan perusahaan yang

memberikan harga penawaran terendah dan masih dapat dipertanggung jawabkan,

akan memenangkan kontrak tersebut.

1.2. Latar Belakang

Strategi terbaik bagi suatu perusahaan tergantung pada tujuan perusahaan

tersebut. Salah satu tujuan perusahaan adalah memaksimumkan keuntungan.

Sedangkan kontrak industn konstruksi sering ditandai oleh persaingan yang ketat,

batas keuntungan yang tidak tinggi (low profit margin), dan nilai kemungkinan

gagalyangtinggi.



Pada penawaran bersaing, bagi kontraktor adalah suht untuk membuat

keuntungan, bila harga penawaran tertinggi yang ingin dicapamya, dengan

menambahkan nilai mark up tertentu pada harga estimasmya merupakan harga

yang terendah diantara para pesaing dalam tender.

Suatu nilai tambahan yang dibenkan atas biaya estimasi disebut mark up,

dengan maksud agar kontraktor memperoleh keuntungan dan mendapatkan
pekerjaan. Sedangkan biaya estimasi adalah biaya hasil perhitungan dan estimator

untuk nilai proyek yang akan dikerjakan.

Di smi kontraktor dipaksa untuk menjual sumber dayanya. Jadi kontraktor

berjudi dengan menjanjikan suatu bangunan misalnya, yang belum ada saat itu

yang akan diselesaikan menurut biaya dan waktu yang telah disepakati. Untuk itu
kontraktor harus mengantisipasi berbagai kemungkman yang belum jelas dan sulit

dikendalikan.

1.3. Perumusan Masalah

Sebagian besar pekerjaan konstruksi diperoleh melalui sistem penawaran

bersaing (competitive bidding). Praktek mi telah dipahami oleh para kontraktor
sebagai masalah dasar dalam industn konstruksi. Apabila kontraktor menawar

dengan menambahkan nilai mark up yang rendah, kemungkman memperoleh
pekerjaan makin besar, tetapi sulit untuk mendapatkan keuntungan yang layak,
bahkan mungkin rugi. Sedangkan bila kontraktor menawar dengan menambahkan

nilai mark up yang tinggi, keuntungan memadai dapat diperoleh, namun

kemungkman untuk memperoleh pekerjaan menjadi kecil. Pilihan ini
menempatkan kontraktor pada posis. yang sul.t. Maka pada dasamya



permasalaban yang d.badap, ada,ab pada saa, menambabkan present ,„.„* uP
pada pen.™™.,, secara opt,ma. supaya dapa. d.peroleh keun.ungan yang layak
,anpa mengurang, kesempa.an un.uk memenangkan tender.

Jad, dapa, d.rumuskan bahwa masalab-masalab yang d.badap, oleb
kontraktor adalah sebagai berikut:

, Kon.rak.or menghadap, persa.ngan yang semakin memngka. d, da,am
memenangkan kon.rak a.as pekerraan melalu, penawaran bersaing.

2. Apab.,a kon,rak.or menambahkan ,»* „P yang tinggi pada b.aya estimas,
proyek, sulit baginya un.uk memenangkan pekerjaan itu.

3. Apabila kon.rak.or menambabkan mUrk ,P yang rendan pada b.aya esumasi
provek. sub. baginya un.uk membua. keun.ungan.

4Apab,la kon.rak,or menawar seuap pekerjaan, akan menmgka.kan in«ens,as
persa,ngan dan menurunkan keun.ungan secara keseiuruban bag,
perusahaanya.

1.4. Pembatasan Masalah

Dalam penelrtian ini, masalah dibatasi sebagai benku,:
,A„al,s,s a<a„ penafsrran da,a yang diperoleb, d.kembangkan un.uk

pelelangan a,au .ender-.ender nomra, dan ,erba.as peserlanya, ba, ,n, bdak
temlasuk d, dalam .ender-.ender yang menggunakan s.s.em lam se,a,n
slstem penawaran bersaing misalnya s.s.em ansan, penunjukan langsung,
penawaran di bawah tangan, dan Iain-lain.



2. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai mark up penawaran dilentukan

untuk pesaing tipikal, yaitu kontraktor yang tidak memiliki karakteristik

penawaran atau dengan kata lain tidak ada kontraktor-kontraktor khusus.

3. Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi mark up penawaran,

dilakukan untuk kontraktor-kontraktor yang ada di wilayah Yogyakarta.

4. Penelitian ini dilakukan pada kontraktor yang terdaftar dalam Gabungan

Pelaksana Konstruksi Indonesia (Gapensi) di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

5. Angket yang disebarkan kepada jiara kontraktor tidak terbatas pada

kontraktor yang sedang mengerjakan proyek atau tidak.

6. Kontraktor responden dibagi menjadi tiga kelas yaitu kelas A, kelas B dan

kelas C.

7. Sub bidang usaha kontraktor yang diteliti adalah bangunan gedung dan

pabrik.

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi mark up tender pada sistem penawaran bersaing oleh kontraktor-

kontraktor yang ada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

1.6. Manfaat Yang Diharapkan

Manfaat yang diharapkan dan penelitian ini, supaya:

1. Dapat menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi prosentase mark up

tender dari yang paling dominan sampai yang terkecil. Ini penting bagi

kontraktor khususnva kontraktor vang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta,



sebab faktor-faktor yang mempengaruhi mark up tender adalah khas dan

spesifik, belum tentu sama di tiap daerah.

2. Dapat mengetahui perbedaan cara penentuan mark up tender di antara para

kontraktor yang kelasnya berbeda.

3. Bagi penehti dan mahasiswa teknik sipil, penelitian mi diharapkan dapat

memberikan pengetahuan tentang suatu strategi penawaran bersaing dalam

tender proyek konstruksi dengan memperhitungkan faktor-faktor baik

secara teknis, sosial, keuangan. dan sebagainya yang mempengaruhi

penentuan nilai mark up.

1.7. Metode Studi

1.7.1. Metode yang Dipakai

Faktor-faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap penentuan nilai

mark up penawaran diperoleh dari beberapa literatur. kemudian dan faktor-faktor

yang ada tersebut dibuat angket pertanyaan untuk para kontraktor.

Sedangkan untuk mencan seberapa besar faktor-faktor yang

mempengaruhi nilai mark up dan faktor-faktor mana yang paling menentukan

berdasarkan urutan rangking dalam setiap kualifikasi dan jenis kontraktor dipakai

pendekatan-pendekatan model statistik yaitu dengan menghitung nilai Indeks

Kepentmgan Relatif (angka kepentingan) untuk menentukan rangking faktor.

Indeks Kepentingan Relatif didapat dengan membagi nilai rata-rata ukuran

pertanyaan dengan jangkauan ukuran nilai faktor kemudian dibuat tabel

berdasarkan jenis kontraktor, kualifikasi kelas kontraktor, dan urutan rangking

faktor-faktor. Dan sini bisa diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi



prosentase mark up tender, perbedaan cara penentuan mark up tender di antara

para kontraktor yang kelasnya berbeda.

1.7.2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pnmer, yaitu data

yang didapatkan dari sumber yang asli dan dikunipulkan secara khusus untuk

menjawab pertanyaan penelitian. Untuk mengumpulkan data primer digunakan

angket pertanyaan yang dibenkan kepada kontraktor-kontraktor yang ada di

Daerah Istimewa Yogyakarta. Caranya dengan melihat daftar keanggotaan

kontraktor pada suatu asosiasi yaitu daftar kualifikasi kelas dan jenis kontraktor

dengan sub bidang usalia bangunan gedung dan pabrik yang ada di Gapensi atau

AK1 wilayah Yogyakarta termasuk kabupaten Sleman, kotamadya Yogyakarta,

kabupaten Bantul. kabupaten Gunung Kidul, dan kabupaten Kulonprogo.

Kemudian angket dibagikan secara random kepada para kontraktor yang

telah dikualifikasikan oleh peneliti. misalnya kontraktor kelas A berjumlah 20

responden. kelas B berjumlah 20 responden, dan kelas C berjumlah 20 responden.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Kontraktor tidak selalu menawar setiap pekerjaan yang diberikan melalui

undangan tender. Biasanya mereka membuat susunan perubahan berkala dari proyek-

proyek yang ditawarkan dan memilih yang potensial. Seperti pengamatan ( Levy,

1994), pendekatan yang tidak selektif pada persiapan tender, tidak terelakkan lagi

akan menambah beban pekerjaan pada para estimator dan akan mengurangi ketelitian

perhitungan secara sistematis, ketika kapasitas volume pekerjaan yang ditawar

melebihi kemampuannya.

Kontraktor yang tentunya selalu mengharapkan keberhasilan dan operasi yang

menguntungkan, sebelumnya harus sudah mempertimbangkan berbagai faktor

sebelum memberikan harga penawaran, yang tentunya sudah mencakup nilai mark up

tertentu dalam suatu tender. Menurut penelitian (Drew and Skitmore, 1992) ada

beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan untuk menentukan nilai mark up suatu

penawaran oleh kontraktor, seperti di bawah ini:

1. Pekerjaan yang sedang ditangani oleh kontraktor.

2. Penawaran lain yang juga sedang dilakukan oleh kontraktor.

3. Jumlah staf yang tersedia.

4. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek.



5. Kecakapan dari perencana.

6. Jenis atau kondisi kontrak.

7. Kondisi lapangan proyek.

8. Metode atau jadwal pelaksanaan konstruksi.

9. Kondisi pasar.

10. Nilai penawaran dari kontraktor yang lain.

Sementara penelitian yang dilakukan oleh (Danarto, 1997) memberikan faktor

- faktor yang berbeda yang menjadi pertimbangan kontraktor - kontraktor dalam

menentukan nilai mark up suatu penawaran dan faktor-faktor tersebut juga sudah

meliputi faktor-faktor yang diberikan oleh (Drew and Skitmore, 1992). Faktor yang

didapat oleh (Danarto,1997 ) dalam penelitiannya adalah:

1. Jarak lokasi proyek.

2. Harga biaya proyek.

3. Kondisi lapangan proyek.

4. Harga penawaran.

5. Kecakapan dari perencana.

6. Metode, program, dan jadwal pelaksanaan pekerjaan konstruksi.

7. Kompleksifitas permasalahan konstruksi yang akan dihadapi.

8. Keuntungan yang memungkinkan dari pekerjaan yang ditawarkan.

9. Kemampuan kontraktor untuk memuaskan pemilik proyek.

10. Bentuk kontrak yang ditawarkan oleh pemilik proyek.



BAB in

LANDASAN TEORI

3.1. Umum

Proyek merupakan suatu rangkaian aktifitas yang dapat direncanakan, yang di

dalamnya menggunakan sumber-sumber (input), misalnya uang dan tenaga kerja,

untuk mendapatkan manfaat atau hasil di masa yang akan datang. Pada umumya

proyek didapatkan kontraktor melalui sebuah pelelangan tender yang dilakukan

oleh pamtia lelang proyek konstruksi.

Pelelangan tender pada proyek konstruksi menggunakan sistem penawaran

bersaing dimana prosentase mark up terhadap biaya total estimasi untuk

penawaran suatu pekerjaan proyek konstruksi menjadi faktor yang menentukan

bagr kontraktor yang mgin memenangkan tender.

3.2. Jenis-jenis kontraktor

Para kontraktor cenderung untuk mengkhususkan din dalam berbagai macam

pekerjaan. Meskipun tidak ada gans pemisah yang tegas untuk berbagai jenis

konstruksi secara umum mereka dapat dibagi menjadi lima :

1. Kontraktor untuk tempat tinggal (residential).

2. Bangunan komersial (building commercial).

3. Bangunan industri (industrial).



11

4. Jalan raya (high way heavy).

5. Konstruksi khusus (speciality).

a. Jalur pipa (pipe line).

b. Daya (power).

c. Saluran transmisi (transmission line).

d. Pemasangan rangka baja (steel erection).

e. Jalan kereta api (railroad).

f. Bangunan lepas pantai (offshore).

g. Pemancangan tiang pancang (pile driving).

h. Pemompaan beton (concretepumping).

3.3. Gambaran Kontraktor-Kontraktor di Wilayah Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta, yang merupakan salah satu propinsi di pulau

Jawa, masih menyimpan sisa-sisa feodalisme dan budaya yang kental di antara era

modernisasi. Ini memang sedikit menimbulkan fenomena, karena menyangkut

Sumber Daya Manusianya. Masyarakat yang masih bersifat statis, normatif,

kekeluargaan, kebersamaan, solidaritas, dan senang pada kebanggaan masa lalu,

harus berhadapan pada nilai-nilai yang kreatif, dinamis, inovatif, kompetitif,

produktif, efisien, dan selalu melihat kemajuan sebagai produk masa kini dan

yang akan datang.

Kondisi perekonomian yang sedang terpuruk menyebabkan industri jasa

konstruksi mengalami kelumpuhan kegiatan. Sejak pertengahan 1997 sampai ke

penghujung abad XX terjadi hampir vakumnya kegiatan serta terjadinya PHK

dalam jumlah besar.
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Namun data dari Gapensi DIY ( 2000), menunjukkan jumlah perusahaan

jasa Konstruksi yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami peningkatan

lagi. Hal ini ditunjukkan adanya pameran - pameran yang dilaksanakan oleh

perusahaan - perusahaan jasa konstruksi.

Tabel 1. Klasifikasi dan jumlah kontraktor DIY (Gapensi 2000)

Kelas Batas nilai kontrak per proyek Jumlah kontraktor yang terdaftar

A >Rp. 1.000 Juta 35

B Rp. 500-1.000 Juta 80

CI Rp. 200-500 Juta 184

C2 Rp. 15-200 Juta 559

Dan jumlah kontraktor di atas, berdasarkan pengamatan peneliti, banyak

yang hanya tinggal nama perusahaan saja, karena lama tidak pernah mendapat

pekerjaan. Banyak pula kontraktor yang selalu memborong pekerjaan di luaf

Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, padahal perusahaanya masuk dalam daftar

Gapensi DIY, umumnya kontraktor-kontraktor kelas A dan B. Hal ini karena

terbatasnya proyek-proyek besar yang ada di DIY.

Maka ada kecenderungan para pengusaha jasa konstruksi di Yogyakarta

lebih memilih untuk memiliki dua atau tiga perusahaan jasa konstruksi dengan

kelas C (entah itu B, CI, atau C2) daripada memilih satu perusahaan jasa

konstruksi yang besar dengan kelas A atau B, sebab jika dibandingkan antara

kontraktor kelas A, B, dan C, frekuensi untuk selalu mendapatkan pekerjaan, lebih

sering untuk kontraktor kelas C, terutama untuk proyek pemerintah daerah. Untuk
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proyek-proyek pemerintah daerah rata-rata hanya kontraktor yang memenuhi

syarat-syarat tertentu yang diperbolehkan mengikuti pelelangan, misalnya

kontraktor-kontraktor yang telah mempunyai Daftar Rekanan Mampu (DRM), dan
ikut dalam keanggotaan Gapensi.

Untuk menentukan pemenang dalam pelelangan proyek pemenntah selalu

menggunakan sistem penawaran bersaing. Artinya kontraktor yang menawar

dengan harga terbaik (yang mendekati estimasi biaya yang dilakukan panitia

lelang) dan dapat dipertanggungjawabkan, yang akan memenangkan pekerjaan.

3.4. Penawaran Bersaing pada Industri Konstruksi

Industri konstruksi memiliki karakteristik umk yang membedakan dari

industn lain. Industn konstruksi secara keseluruhan menghadapi masalah dimana

keuntungan tidak lagi sebesar yang direncanakan sebelumnya dan persaingan

yang ketat. Meskipun demikian banyak kontraktor baru yang berkembang dan

tetap bertahan, walaupun banyak pula yang gulung tikar.

Definisi dari kontraktor adalah badan hukum yang memiliki kewajiban

untuk melaksanakan pekerjaan atau menyediakan material atau produk jadi pada

skala besar menurut harga tertentu. Kebanyakan pekerjaan konstruksi berukuran

besar diperoleh melalui penawaran bersaing (competitive bidding). Praktek ini

telah disadari oleh banyak kontraktor sebagai masalah dasar dalam industri

konstruksi. Bila menawar dengan harga rendah kemungkinan kontraktor bisa

mendapatkan pekerjaan akan lebih besar namun sulit untuk mendapatkan

keuntungan yang layak. Dan sebaliknya bila menawar dengan harga yang tinggi,

kemungkinan kontraktor mendapatkan pekerjaan akan lebih kecil.
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Kontraktor senng terjebak dalam dua hal yang dipastikan dapat
memberikan kerugian besar, yaitu :

1• Kontraktor melakukan banting harga (price cutting).

2. Kontraktor melakukan penawaran pada setiap pekerjaan sebanyak-
banyaknya (biddings).

Kontraktor yang melakukan banting harga akan merugikan dmnya sendin
dan industri konstruks, secara umum. Demikian juga kontraktor yang menawar
setiap pekerjaan di luar kemampuannya akan meningkatkan mtensttas persaingan
dan sumber daya pada perusahaan sendin, dan akan membuat hasil penawaran
secara umum lebih rendah.

Kontraktor menghadapi banyak persoalan dengan sistem penawaran
bersaing. Akan tetapi terdapat kemungkinan pekerjaan yang cukup bag, setiap
kontraktor di mana dapat diperoleh keuntungan yang layak asalkan setiap
kontraktor sepakat menolak untuk menawar setiap pekerjaan kurang dan
keuntungan yang layak yang dapat diperolehnya.

Penawaran bersaing membenkan kesempatan yang luas kepada kontraktor untuk
menerapkan berbagai strategi, karena pada penawaran bersaing kontraktor
berhadapan dengan keadaan di mana dia harus menawar cukup tinggi untuk
memperoleh keuntungan, tetapi pada saat yang sama penawaran juga harus cukup
rendah untuk mendapatkan pekerjaan. Pada pekerjaan yang tersedia di mana

kontraktor memiliki kesempatan untuk menawar, maka kontraktor akan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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1. Apakah suatu pekerjaan merupakan penawaran yang berarti ?

2. Pada urutan mana pekerjaan yangtersedia akanditawar ?

3. Seberapa banyak tawaran yang akan diberikan pada masmg-masing

pekerjaan ?

Bila penawaran terlalu rendah tidak akan menjamin keuntungan, di lain

pihak bila penawaran terlalu tinggi juga akan menyulitkan kontraktor sendiri

untuk memperoleh pekerjaan. Maka pada setiap pekerjaan akan diterapkan

strategi harga (pricing) yang memberikan kombinasi yang paling baik untuk

menarik pekerjaan dengan sejumlah harga tertentu. Harga ini merupakan harga

optimum yang dapat dicapai dengan pertimbangan dan perhitungan berbagai

faktor yang dapat mempengaruhi mark up sebelumnya Tetapi meskipun mark up

optimum, ini tidak menjamin keuntungan dalam jangka panjang, namun demikian

akan meyakinkan bahwa harga yang dicapai merupakan keuntungan tertinggi atau

dapat juga merupakan kerugian terendah yang memungkinkan diperoleh pada

kondisi persaingan yang dihadapi.

Untuk menentukan mark up pada penawarannya, kontraktor harus

melakukan pertimbangan-pertimbangan pada berbagai faktor yang dapat

mempengaruhi mark up.

3.5. Berbagai Faktor yang Mempengaruhi Mark up

Setiap kontraktor yang memberikan penawaran dalam suatu pelelangan

menentukan mlai mark up yang berbeda-beda, dengan pertimbangan faktor-faktor

dan pendekatan (estimated) yang tidak sama pula.
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Menerima beberapa pekerjaan, dengan memberikan mlai mark up tertentu,

tanpa cukup mempertimbangkan beberapa faktor, seperti finansial, manajerial,

tenaga kerja, dan sumber daya alam dari lahan proyek, dapat dipastikan akan

menghasilkan mutu pekerjaan di bawah standar, dibandingkan dengan proyek

yang terkontrol dengan baik. Selain itu kontraktor yang mengambil pekerjaan

tanpa pertimbangan faktor-faktor seperti 'identitas dari owner' dan wakil-

wakilnya, atau kemampuan owner untuk membiayai pelaksanaan pekerjaan,

kemungkunan besar juga akan membawa ke situasi proyek yang tidak menentu

dan sikap dari owner (atau wakilnya) yang mengacaukan program pelaksanaan

proyek, bahkan dapat juga berpengaruh pada proyek lam yang sedang ditangani

kontraktor, seperti gangguan-gangguan pada pekerjaan, yang menghasilkan

kerugian proyek.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mark up, kemudian digolongkan

oleh peneliti ke dalam beberapa garis besar, yaitu:

1. Faktor mengenai kontraktor dan staf-staf perusahaan.

2. Faktor mengenai pemilik proyek.

3. Faktor mengenai konsultan pengawas dan perencana.

4. Faktor mengenai keadaan kontrak.

5. Faktor mengenai keadaan pekerjaan yang ditawarkan.

6. Faktor mengenai biaya dan keuntungan yang diharapkan.

7. Hal-hal lain yang terkait.
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3.5.1. Faktor Mengenai Kontraktor dan Staf-staf Perusahaan

1. Adanya pekerjaan-pekerjaan lain yang sedang ditangani oleh

kontraktor

Artinya, kontraktor sedang mengerjakan proyek lain pada saat akan

melakukan penawaran. Hal ini dimungkinkan akan berpengaruh

sebagai bahan pertimbangan pada saat menentukan mark up

penawaran yang sedang dilakukan.

2. Adanya penawaran-penawaran lain yang juga sedang dilakukan oleh

kontraktor.

Artinya, pada saat kontraktor melakukan suatu penawaran, dia juga

melakukan penawaran yang lain. Tentunya mi akan mempengaruhi

mark up pada setiap penawaran yang dilakukan.

3. Kecakapan dari para perencana atau supervisor perusahaan.

Faktor kecakapan mi tentunya juga dapat mempengaruhi penentuan

mark up penawaran. Ada kecenderungan semakin tinggi kecakapan

dari perencana atau supervisor, semakin pasti mlai mark up yang akan

ditentukan.

4. Keadaan keuangan perusahaan (financial resources)

Faktor keuangan dapat dipastikan akan selalu mempengaruhi bisnis, hal

ini termasuk juga dalam penentuan mark up. Semakin buruk keadaan

keuangan sebuah penisahaan konstruksi, kecenderunganya akan

memberikan mark up penawaran yang lebih kecil.
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5. Perasaan kontraktor untuk meraih sukses

Faktor perasaan ini, sebenarnya adalah faktor yang relatif, artinya tiap

kontraktor memiliki visi yang berbeda-beda.

6. Informasi tentang subkontraktor-subkontraktor yang dipilih

Informasi tentang subkontraktor yang dipilih oleh owner (apabila

ditentukan demikian dalam dokumen lelang) jelas akan mempengaruhi

penentuan mark up nantinya, karena hal ini berkaitan secara langsung

dalam pelaksanaan proyek apabila kontraktor memenangkan pekerjaan.

Kontraktor mutlak harus bekerja sama dengan para subkontraktornya

demi kelangsungan proyek. Semakin buruk informasi tentang

subkontraktor, akan memiliki kecenderungan semakin tinggi nilai mark

up yang ditentukan.

7. Jumlah dan kualitas sumber daya (resources) untuk tender yang akan

dilakukan

Faktor ini bisa meliputi peralatan-peralatan konstruksi yang dimiliki

atau disewa oleh kontraktor, dana untuk mengikuti pelelangan, ataupun

dana untuk biaya overhead, baik milik sendiri maupun pinjaman,

merupakan faktor yang berpengaruh dalam menentukan mark up

penawaran.

8. Keputusan perusahaan untuk mengambil pekerjaan yang ditenderkan

Faktor ini berhubungan dengan kebijakan perusahaan dalam hal bisnis,

terutama pada pekerjaan-pekerjaan tertentu yang menunjang

perkembangan perusahaan, dan apabila menyangkut hal tersebut



tentunya mark up lebih diminimumkan, supaya dapat memenangkan

pekerjaan.

9. Nilai atau kualitas dari pekerjaan kontraktor sendiri

Untuk faktor ini kontraktor seharusnya dapat mengukur kemampuan

ataupun kualitas dari pekeijaannya, yang tentunya akan mempengaruhi

penentuan mark up. Kemampuan yang semakin mmim,akan

mempunyai kecenderungan untuk memberikan mark up kecil.

10. Kemampuan kontraktor untuk memuaskan kepentingan owner (pemilik

proyek).

Pemilik proyek yang akan memberikan keuntungan bagi kontraktor.

Bila kontraktor berkeyakinan tidak mampu mewujudkan kepentingan

pemilik proyek, dapat dipastikan keuntungan tidak akan diraih. Ini

tentunya akan mempengaruhi penentuan mark up pada awalnya.

3.5.2. Faktor Mengenai Pemilik Proyek

11. Identitas dan reputasi dari pemilik proyek

Identitas dan reputasi pemilik proyek tentunya berpengaruh dalm

memberikan mark up, sebab pemilik proyek yang memberikan

keuntungan kepada kontraktor, dan membayar modal yang telah

dikeluarkan oleh kontraktor untuk biaya overhead. Apabila reputasi

dan identitas pemilik proyek buruk, nilai mark up yang ditentukan

akan tinggi pula.
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12. Pengalaman-pengalaman sebelumnya dengan pemilik proyek

Faktor ini tentunya berkaitan dengan pengalaman pnbadi antara

kontraktor dengan pemilik proyek, meskipun pemilik proyek memiliki

reputasi yang baik, tapi apabila dia memiliki pengalaman yang buruk

dengan kontraktor, akan berpengaruh dalam pemberian mark up juga.

13. Pemilik proyek adalah pelanggan tetap, mempunyai hubungan yan

baik serta menunjang perkembangan perusahaan kontraktor.

Ada banyak kontraktor yang menganggap bahwa hal ini merupakan

faktor yang dapat mempengaruhi penentuan mark up yang lebih
tinggi.

3.5.3. Faktor Mengenai Konsultan Pengawas dan Perencana

14. Identitas dan reputasi dari konsultan

Identitas dan reputasi dari konsultan, baik konsultan perencana

maupun konsultan pengawas dapat juga berpengaruh pada penentuan

mark up, sebab konsultan yang akan selalu menuntut hasil pekerjaan

kontraktor, baik dalam hal mutu atau waktu pelaksanaan.

15. Pengalaman-pengalaman sebelumnya dengan konsultan.

Faktor ini menyangkut pengalaman pribadi antara konsultan dengan

kontraktor. Meskipun konsultan memiliki reputasi dan identitas yang

baik tapi bila pernah membuat pengalaman yang buruk dengan

kontraktor tentunya akan memberikan penentuan mark up yang lebih
tinggi.
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3.5.4. Faktor Mengenai Keadaan Kontrak

16. Tipe pekerjaan yangditawarkan

Tipe pekerjaan biasanya merupakan faktor yang mutlak

mempengaruhi mark up, misalnya apakah kontraktor nantinya akan

melaksanakan seluruh pekerjaan konstrusi, atau hanya sub pekerjaan

konstruksi, seperti pekerjaan struktur fondasi saja, atau pekerjaan

struktur dan finishing saja, kemudian bagaimana hasil pekerjaan yang

disyaratkan, dan kompleks tidaknya pelaksanaan konstruksi

dilapangan nantinya.

17. Bentuk kontrak yangditawarkan oleh pemilik proyek

Bentuk kontrak tentunya jelas berpengaruh pada mark up, seperti

tinggi tidaknya jaminan penawaran dan pelaksanaan pekerjaan,

bagaimana penyelesaian perselisihan, jangka waktu pemeliharaan,

aturan pembayaran, resiko dan tanggung jawab kontraktor, termasuk

sangsi atau denda karena keterlambatan.

18. Jumlah informasi yang cukuptentang tender

Jumlah informasi tentang tender yang minim juga akan berpengaruh

terhadap mark up nantinya, misalnya kontraktor belum tahu

bagaimana sistem penawaran nantinya dan biaya jaminan penawaran

nantinya, ini tentunya akan memberikan mark up yang tinggi dalam

penawaran yang diberikan oleh kontraktor.
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19. Jangka waktu kontrak

Jangka waktu dari kontrak juga akan berpengaruh pada mark up,

seperti kontrak dengan jangka waktu yang lama, tentunya akan

memakan biaya sewa peralatan dan investasi yang tinggi, ini akan

memberikan mark up yang tinggi pula pada penawaran kontraktor.

20. Nilai lain dari proyek

Nilai lain dari proyek dapat juga mempengaruhi mark up, seperti nilai

sejarah misalnya. Kontraktor akan mendapatkan penghargaan

(prestige) di mata masyarakat apabila membangun gedung

monumental (bersejarah), ini adalah nilai yang tidak dapat

dibandingkan dengan keuntungan finansial.

21. Waktu yang tepat dari kontrak

Waktu yang tepat dari kontrak berkaitan dengan kondisi perusahaan

konstruksi, seperti kontraktor yang lama tidak pernah memenangkan

pekerjaan, walaupun secara finansial tidak ada masalah, tapi dia

sangat mengharapkan kontrak, sehingga pemberian mark up

penawaran akan lebih rendah.

22. Kontrak yang direncanakan terbagi dalam kontrak-kontrak yang lebih

kecil (sub kontrak)

Untuk proyek-proyek yeng besar, biasanya pelaksanaan pekerjaan

terbagi ke dalam sub-sub pekerjaan, yang mana diperlukan kontrak

lagi (sub kontrak), seperti pekerjaan fondasi, pekerjaan strukur dan

finishing, atau pekerjaan mekanikal dan elektrikal. Hal ini tentunya
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akan berpengaruh dalam penentuan mark up, karena kontrak dengan

cara demikian akan memberikan pengawasan yang ketat, dan

keuntungan yang tidak maksimal, apabila dibandingkan dengan

kontrak tunggal.

23. Susunan atau pengaturan yang diusulkan dalam tender

Susunan yang diusulkan dalam tender, dapat menguntungkan atau

merugikan kontraktor dalam memenangkan pekerjaan. Tentunya hal

ini akan berpengaruh dalam penentuan mark up.

3.5.5. Faktor Mengenai Keadaan Pekerjaan yang ditawarkan

24. Jarak lokasi proyek

Jarak lokasi proyek akan sangat berpengaruh dalam penentuan mark

up. Lokasi proyek yang jauh akan rnemakan biaya yang besar, dari

penyediaan material, peralatan berat, sampai upah tenaga kerja. Ini

akan memberikan mark up yang tinggi pula.

25. Pendekatan atau estimasi, baik dalam hal biaya, yang mempengaruhi

beban pekerjaan lain yang sedang ditangani oleh kontraktor.

Pendekatan atau estimasi pada biaya dapat menentukan (memastikan)

keuntungan yang akan diperoleh kontraktor nantinya. Maka hal

tersebut jelas berpengaruh pada penentuan mark up.

26. Pendekatan atau estimasi dalam tanggungan atau jaminan yang

mempengaruhi beban pekerjaan lain yang sedang ditangani oleh

kontraktor.
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Tanggungan atau jaminan akan mempengaruhi beban pekerjaan, maka

hal ini akan berpengaruh pada penentuan markup.

27. Pendekatan atau estimasi dalam hal resiko , yang mempengaruhi beban

pekerjaan lain yang sedang ditangani oleh kontraktor.

Pendekatan atau estimasi pada hal resiko akan berpengaruh terhadap

beban pekerjaan, maka hal ini berpengaruh pada penentuan mark up.

28. Pendekatan atau estimasi mlai prestise tertentu yang mempengaruhi

beban pekerjaan lain yang sedang ditangani oleh kontraktor.

Pendekatan atau estimasi pada nilai prestise dapat menentukan

(memastikan) keuntungan yang akan diperoleh kontraktor nantinya.

Maka hal tersebut jelas berpengaruh pada penentuan mark up.

29. Kompleksifitas permasalahan konstruksi yang ada dan yang mungkin

akan dihadapi kontraktor.

Permasalahan konstruksi, ditambah dengan kompleksifitasnya yang

mungkin akan dihadapi oleh kontraktor di lapangan nantinya, dapat

mengurangi keuntungan yang diperoleh oleh kontraktor, maka hal ini

dapat dipastikan akan berpengaruh dalam penentuan mark up pada

awalnya.

30. Pengalaman sebelumnya dengan tipe pekerjaan yang sama.

Pengalaman dengan tipe pekerjaan yang sama akan sangat membantu

kontraktor, baik dalam estimasi biaya, scheduling pelaksanaan, sampai

dengan metoda pelaksanaan dan peralatan berat yang digunakan. Ini
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akan memberikan keuntungan yang maksimal bagi kontraktor, maka hal

tersebut dapat dipastikan akan berpengaruh dalam penentuan mark up.

31. Kondisi lapangan proyek.

Kondisi lapangan proyek yang sulit, seperti lahan proyek yang

memerlukan penggalian dan pengurugan, perataan, stripping dengan

buldozer atau peralatan berat lainya, atau lahan yang berawa-rawa

sehingga memerlukan pengurugan dan pemadatan, akan memakan

biaya yang tinggi, sehingga hal tersebut dapat berpengaruh pada mark

up penawaran.

32. Adanya data yang diharapkan berguna untuk penguasaan lapangan

proyek.

Adanya data yang diperlukan untuk penguasaan proyek, akan sangat

membantu kontraktor dalam perencanaan pelaksanaan pekerjaan

nantinya, misalnya data mengenai batas -batas lahan proyek dan

kondisinya. Hal tersebut akan memastikan keuntungan yang dapat

diperoleh kontraktor, maka faktor ini jelas dapat mempengaruhi

penentuan mark up.

33.Resiko perubahan kondisi cuaca

Resiko, secara sederhana, merupakan ukuran ketidakpastian, sedangkan

ketidakpastian merupakan faktor yang tidak dapat diukur. Resiko dan

ketidakpasstian merupakan faktor yang tidak dapat dihindari, maka

kontrktor harus memutuskan pada tiap-tiap situasi dimana dengan

resiko yang dihadapi akan membenkan kerugian yang minimum. Disini
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perubahan kondisi cuaca adalah resiko yang harus dihadapi oleh

kontraktor, maka tentunya kontraktor harus mempertimbangkan faktor

mark-up ini.

34. Metoda, program dan jadwal pelaksanaan pekerjaan konstruksi.

Metoda, program, dan jadwal pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang

ditentukan dalam kontrak , bila tidak sesuai dengan rencana kontraktor

dapat mengacaukan pelaksanaan pekerjaan nantinya dan mengurangi

keuntungan maksimal yang dapat diperoleh kontraktor, maka faktor ini

jelas mempengaruhi penentuan mark-up pada awalnya.

3.5.6. Faktor Mengenai Biaya dan Keuntungan yang Diharapkan

35. Keuntungan yang memungkinkan dari pekerjaan yang ditawarkan.

Keuntungan (secara finansial) yang memungkinkan, jelas merupakan faktor

yang mempengaruhi mark up karena memang hal itulah tujuan utama sebuah

perusahaan.

36. Bobot atau sumbangan proyek nanti, untuk pengembalian sumber daya yang

digunakan kontraktor.

Bobot atau sumbangan proyek untukpengembalian sumber daya yang

digunakan, dapat berupa finansial atau nilai presrise tertentu Ini tentunya juga

mempengaruhi penentuan mark up.

37. Hargabiayaproyek.

Harga biaya proyekjelas berpengaruh pada penentuan mark up. Misalnya untuk

harga biaya proyek tinggi, kontraktor harus menyediakan modal yang besar

untuk biaya overhead, ditambah dengan bunga bank yang akan ditanggung,



27

maka mark up harus ditentukan tinggi, supaya kontraktor tidak mengalami
kerugiaa

38. Harga penawaran proyek oleh kontraktor.

Ada kalanya harga penawaran proyek juga mempengaruhi penentuan mark up,
yaitu pada saat kontraktor merasa bahwa harga penawaran terlalu tinggi atau
terlalu rendah, maka dia akan mengoreksinya dengan penentuan mark up.

39. Adanya persiapan untuk mengatasi masalah cashflow.

Adanya persiapan untuk mengatasi masalah cashflow yang diperlukan, juga
dapat mempengaruhi penentuan mark up. Kontraktor yang siap secara finansial,
untuk menghadapi masalah cashflow mi, mempunyai kecenderungan untuk
tidak begitu memperhitungkan faktor ini dalam penentuan mark up.

3.5.7. Hal-hal Lain yang Terkait

40. Adanya identifikas. penawaran para kontraktor pesaing yang lain, untuk
menentukan probabilitas kemenangan

Identifikasi penawaran kontraktor-kontraktor pesaing yang lam diperlukan

untuk memperkirakan kemungkman memenangkan pekerjaan Apabila pada
kontraktor pesaing yang lam menunjukkan harga penawaran yang jauh lebih

rendah kontraktor dapat mengoreksi harga penawarannya melalui penentuan
mark upkembali.

41. Adanya informasi tentang suplier yang dipilih

Informasi tentang supliers yang dipilih oleh owner, atau konsultan pengawas,
melalui dokumen kontrak, dapat mempengaruhi harga penawaran yang
diberikan oleh kontraktor, asumsi kontraktor pada suplier yang belum dikenal
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biasanya buruk, sebab suplier sangat menentukan pelaksanan pekerjaan

dilapangan dengan pengadaan material bangunan. Suplier yang teriambat

mengrrimkan bahan bangunan akan menghambat pekerjaan secara berurutan,

pada pekerjaan lain yang tergantung pada pelaksanaan pekerjaan yang

teriambat, misalnya suplier rangka kuda-kuda baja, yang teriambat

menginmkan materialnya, sehingga menghambat pelaksanaan pemasangan

rangka kuda-kuda baja Keterlambatan ini akan menghambat pekerjaan lainnya

yang tergantung pada pemasangan rangka kuda-kuda baja, seperti pemasangan

usuk, reng, kemudian pemasangan genteng. Jadi keterlambatan suplier dapat

mempengaruhi schedulle pelaksanaan pekerjaan secara menyeluruh, dan

keterlambatan yang berulang -ulang dapat dipastikan akan menghancurkan

proyek, juga proyek-proyek lain yang sedang ditangani kontraktor secara

keseluruhan. Untuk itu, adanya suplier yang belum dikenal, yang ditentukan

dalam kontrak, akan memberikan kecenderungan untuk memberikan mark up

yang tinggi oleh kontraktor dalam harga penawarannya.

42.Kondisi pasar{market condition).

Kondisi pasar adakalanya juga berpengaruh dalam penentuan mark up

penawaran, misalnya pasar real estate yang baik saat ini, akan memberikan

asumsi kepada kontraktor bahwa pemilik proyek {owner), sebagai investor,

nantinya tidak akan begitu sulit membayar kewajibannya kepada kontraktor.

Sehingga kontraktor mempunyai kecenderungan untuk berani memberikan

mark up yang rendah dalam harga penawaran demi memenangkan pekerjaan

tersebut
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Strategi penentuan nilai markup telah banyak dibahas dalam berbagai

literatur, yaitu tentang beberapa strategi termasuk penawaran secara acak yang

dilakukan ketika kontraktor sungguh membutuhkan pekerjaan penawaran secara

selektif dan penawaran bersaing dengan altematif untuk menuntut balik ketika

kontrak mendekati batas waktu. Beberapa perusahaan mematok standar mutu

pekerjaan yang lebih rendah dari yang lam karena hal itu mereka berbeda dalam

efisiensi dan tentu saja dapat menekan biaya.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Pengertian

Penelitian {research) dilaksanakan dalam rangka mengatasi masalah nyata
dalam kehidupan, berupa usaha menemukan dasar-dasar dan langkah-langkah
perbaikan bagi suatu aspek kehidupan yang dipandang perlu diperbaiki. Untuk itu

peneliti/ penulis berusaha menemukan kelemahan-kelemahan atau kekurangan-
kekurangan atau keburukan-keburukan di dalam aspek kehidupan yang
diselidikmya, yang diikuti dengan merumuskan alternatif-alternatif cara
mengatasinya.

Dan uraian di atas maka studi tugas akhir ini dilakukan untuk menemukan

dasar-dasar dan langkah-langkah yang tepat untuk melakukan tindakan perbaikan

secara praktis, karena memiliki berbagai kekurangan atau kelemahan, dengan

mempergunakan metode yang sistematis, teratur, tertib, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

4.2.Metode pengumpulan data

Penelitian cara survei dilakukan dengan mengambil sampel dan suatu daerah

dan menggunakan angket sebagai alat pengumpul data yang pokok (Singarimbun
dan Effend,, 1987). Untuk penelitian mi, sampel diambil dan kontraktor-

kontraktor yang ada di wilayah Yogyakarta, dengan menggunakan angket sebaga,

30



pengumpu, data. Nama kon.rak.or dan kual.ftkasi kelasnya dlperoleh „,,„,„.
daftar keanggotaa„ kontraktor pada ^ ^ ^ ^ ^ ^
Yogyakarta da,am ha, ,„• Gapensi. Kontraktor-kontraktor d,p,„h secara acak,
untuk setiap kelas kontraktor.

4.2.1. Wawancara

Wawancara merupakan sa.ah sa.u ben.uk pengama,an a.au pe„gumpulan da.a
secara tidak langsung. Pengumpulan da.a dengan wawancara adalah usaha un.uk
mengumpulkan ,„f„rmas, dengan mengajukan ^^^^ ^ ^

un.uk dlJawab secara Hsan pu,a. Wawancara ha™ se,a,u dmsahakan agar ter]ad,
<™un,kas, dan m.eraks, dua arah antara penel,,, dan kon.rak.or sebaga, „byek
penebtian. Keuntungan wawancara ada,ah d.mungk.nkanya penggalian yang
mendalam .erhadap informasi yang d,bu.uhkan dari responden.

Kegiatan wawancara in, mem.lik, beberapa .ujuan an.ara lain :
1• untuk memperoleh, mengkonfirmas, atau memperkuat data.
2. un.uk men.ngka.kan kepercayaan a«as mfomtas, yang telah d,pero,eh

sebelumnya.

3. Untuk memperkuat perasaan atau pandangan-pandangan pnbadi seseorang
yang menjadi obyek penelitian.

4. Untuk memperoleh standar suatu kegiatan
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Dengan demikian faktor-faktor yang harus diperhatikan dan dapat berpengaruh
terhadap keberhasilan wawancara adalah:

1. keadaan responden atau orang yang akan diwawancarai misalnya:

karaktenstik sosial, kemampuan menangkap pertanyaan dan menjawab
pertanyaan.

2. Keadaan pewawancara sendiri, karaktenstik sos.alnya, kemampuan
wawancara dan motivasi.

3. Situasi wawancara, yaitu waktu dan tempat yang tepat

4. Isi wawancara, seperti tingkat kepekaan tema, kesukaan dan minat bagi
responden

Wawancara diusahakan dilakukan kepada kontraktor-kontraktor yang kantornya
beralamat jelas dan dapat ditemukan peneliti.

Kemudian dan total data penelitian yang sudah kembali, dapat ditabelkan,

menurut kelas kontraktor, jenis kepemilikan, sub bidang usaha, dan jumlah

karyawan tetap sebagai gambaran tentang obyek penelitian yang dilakukan.

4.3.Metoda Analisis Data

Seperti telah dibahas dalam bab ii, bahwa faktor-faktor yang d.perkirakan

berpengaruh terhadap penentuan mark up penawaran, diadopsi dan beberapa

l.teratur, kemudian dan faktor-faktor yang ada tersebut, dibuatkan angket

pertanyaan ditujukan pada para kontraktor. Pada angket tersebut setiap pertanyaan

mempunyai skor minimal 1dan maksimal 4, Kemudian skor tersebut dipakai

untuk menentukan ranking. Sedangkan untuk mencan seberapa besar faktor-faktor
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yang mempengaruhi nilai mark up dan faktor-faktor mana yang paling

menentukan, berdasarkan urutan ranking dalam setiap kualifikasi dan jenis

kontraktor, dipakai pendekatan model statistik non parametric, yaitu dengan

menghitung nilai index kepentingan relatif (IKR). IKR didapat dengan membaei

nilai rata-rata ukuran pertanyaan dengan jangkauan ukuran nilai faktor:

i=n

l-i

Rumus : X =

dimana : X = rata-rata ukuran nilai faktor

x, = Ukuran nilai faktor pada responden

n = jumlah responden

X

IKR =

m

Dimana : IKR = indeks kepentingan relatif
m =jangkauan ukuran nilai faktor

Analisis data dilakukan untuk menentukan ranking (urutan) mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan mark up penawaran, berdasarkan

kontraktor-kontraktor yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Kendall's Concordance Analysis

Uji konkordasi Kendall merupakan uji non parametrik yang digunakan

untuk menguji hipotesa nol bahwa beberapa sampel berkaitan berasal dan

populasi yang sama. Koefisien konkordasi Wmenyatakan tingkat asosiasi antara k

variabel yang diukur dalam rangking. Semakin tinggi harga Wdapat diartikan

bahwa pemberian rangking menerapkan standar yang pada hakekatnya semakin

sama. Sedangkan dari taraf significance yang dihasilkan dapat disimpulkan

kecocokan antara sampel yang ada. Semakin kecil taraf significance, semakin

tinggi kecocokan atau keselarasan antara para responden daripada kecocokan yang
hanya merupakan kebetulan semata.

Dari data responden yang masuk dan sudah dirangking menurut klas dan

jenis kepemilikan kontraktor, dilakukan Kendall's Concordance Analysts dengan

menggunakan program SPSS for Windows.



BABV

ANALISIS DATA

5.1. Permasalahan yang dihadapi dalam pengumpulan data

Pada tahap pengumpulan data dengan metode wawancara, peneliti senng

menghadapi berbagai masalah yang timbul di lapangan seperti:

1. Alamat responden yang ternyata sulit ditemukan

2. Kantor responden yang sudah ditemukan ternyata telah pindah atau

bangkrut terutama untuk kontraktor-kontraktor kelas C, hal mi paling

seringdijumpai.

3. Sulitnya menemukan pimpinan perusahaan sebagai responden terutama

untuk kontraktor-kontraktor kelas A, meskipun telah berkali-kali

dikunjungi, sehingga wawancara kadangkala hanya dengan staf-staf

perusahaan.

4. Banyaknya kontraktor yang enggan untuk menjadi responden, meskipun

telah berkali-kah dihubungi oleh peneliti, baik melalui telepon, maupun

mendatangi langsungsecara terus menerus.

Untuk total data penelitian yang sudah kembali berjumlah 26 set data dari

para kontraktor responden, yang kemudian ditabelkan menurut kelas kontraktor, jenis

7^
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kepemilikan, sub bidang usaha, dan jumlah karyawan tetap sebagai gambaran tentan.

obyek penelitian yang dilakukan, yang ditunjukkan dalam tabel.5.1.

Tabel 5.1. Kontraktor-kontraktor responden

No Nama Kontraktor Kelas Jenis

Kepemilikan

1 PT Pembina Supramas A Swasta
2 PT. Wijaya Karya A BUMN

PT. PB Soegito A Swasta
4 PT. Adhi Karya A BUMN
5 PB. Rancah Karya A Swasta
6 PT. Bhineka Citra

Prima

A Swasta

7 PT. Winata Karya A Swasta
8 CV. PetraJaya B Swasta
9 CV. Cipta Yasa B Swasta

10 CV. Palasari Jaya B Swasta
11 PT. Bramastra Karya B Swasta
12 CV. Teghar Mulia C Swasta
13 PB. Artha Regol C Swasta
14 PB. Lesmono Wati C Swasta
15 PB. Arena C Swasta
16 CV. Duta Perkasa C Swasta
17 PB. Sunar Agung C Swasta
38 CV. Prima Utama C Swasta
19 PB. Tanjung C Swasta
20 CV. KelapaTujuh c Swasta
21 PB. Puriwangi c Swasta
22 PB. Aggoro c Swasta
23 CV. Kuncoro Jari c Swasta
24 PB. Purwo Santoso c Swasta
25 PB. Arimbi c Swasta
26 PB. Bati Setiti c Swasta

Sub Bidang Usaha Jumlah
karyawan

Tetap
Bangunan Gedung dan Pabrik 15
Bangunan Gedung danPabrik 24
Bangunan Gedung dan Pabrik 15
Bangunan Gedung danPabrik 26
Bangunan Gedung danPabrik 3
Bangunan Gedung dan Pabrik 18

Bangunan Gedung dan Pabrik 9
Bangunan Gedung dan Pabrik 11
Bangunan Gedungdan Pabrik 5
Bangunan Gedungdan Pabrik 32
Bangunan Gedung dan Pabnk 14
Bangunan Gedung dan Pabrik 5
Bangunan Gedungdan Pabrik 6
Bangunan Gedungdan Pabrik 3
Bangunan Gedungdan Pabrik 15
Bangunan Gedungdan Pabrik 7
Bangunan Gedung dan Pabrik 23
BangunanGedung dan Pabrik 8
Bangunan Gedung dan Pabrik 15
Bangunan Gedungdan Pabrik 4
BangunanGedung dan Pabrik 20
BangunanGedung dan Pabrik 9
Bangunan Gedung dan Pabnk 6
Bangunan Gedung dan Pabrik 10
Bangunan Gedung dan Pabrik 7
Bangunan Gedung dan Pabrik 3
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5.2. Analisis Data

Anal,sls data dilakukan untuk menentukan ranktng (urutan) mengena, faktor-
faktor vang mempengaruh, penentuan vark up penawaran, berdasarkan ke,as dan
jnrf, kepem.Hkan perusahaan pada kontraktor-kontraktor yang ada d, wr.ayah Daerah
Istimewa Yogyakarta.

5.2.1. UjiValiditasData

Uji validity in, drgunakan untuk menguj, mstrumen agar mstrumen tersebut
dapa, memberrkan hast! sesua, tujuannya. Suatu kurs.oner drkatakan vaV.d (sah )ji*
pertanyaan pada suatu kursroner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
drukur oieh angke, tersebut. Untuk mengm, va.rdrtas mstrumen dOakukan dengan
Cara mengkorelas.kan skor jawaban yang d.peroleh pada set.ap butrr dengan skor
total dan kesetonan ,,em tnstrumen. Untuk menghttung koef.s.en koreias,
d,gunakan tekn.k koreias, product moment Kemudian hasU perh.tungan kore.as, nUa,
rUntuk meng^t koensten kore.as, mi. drgunakan taraf srgmfikans, 5%. Untuk taraf

kore.as, tabe,, maka ,,em pertanyaan tersebut memrHk, vaHdrtas. Sedangkan has,,
1 a, t*He1 5? Untuk mencan angka validitasperhitungan validitas tampak pada tabel 5... untuK

menggunakan rumus koefisien korelasi sebagai berikut.

NIXY-(2X)(SY)

rxy ^{Nix2-(sx)2}{Ni:Y2-(iY)2}i



Keterangan:

r xy =Korelasi momen tangkar

N = Jumlah responden

IX = Jumlah X (skor butir)

IX2 = Jumlah X kuadrat

XY = Jumlah Y (skor faktor)

IY2 = Jumlah Y kuadrat

IXY = Jumlah perkalian X dengan Y

(LX)2
JK = SX-

N

SB =^{JK/(N-1)}

Keterangan:

SB = Simpang baku

JK = Jumlah kuadrat

(r xy) (SBy) - SBx
rpq

>l {(SBx2) +(SBy2) - 2(r xy)(SBx) (Sby)}

Keterangan:

rpq =Koefisien korelasi bagian total
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Contoh perhitungan:

N =26 EX =69

IY =783 IY2 =24791

(69)2
JK =234

26

= 50.885

SB = V{JK/(N-1)}

SBx =a/{50.885/(26-1)}

SBx = 1.427

NIXY - (IX) (IY)

IX2 = 234

1 IXY =2226

JK

(783)2
-24791 -

26

= 1210.6

SB = V{JK/(N-1)}

SBY = ^{1210.6/(26-1)}

SBy = 6.959

rxy

rxy

rpq

rpq

>/ [{NIX2- (IX)2} {NIY2 - (IY)2 }]

26(2226)-(69X) (783)

V[{(26)(234)- (69)2}{26 (24791) - (783)2}]

= 0.5964

(r xy) (SBy) - SBx

V{(SBx2) +(SBy2) - 2(r xy)(SBx) (Sby)}

(0.5964) (6.959)- 1.427

V{(1.4272) +(6.9592) - 2(0.5964)(1.427) (6.959)}

= 0.441 > 0.253 (loading factor)
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Tabel 5.2. Hasil Perhitungan Validitas

NO. ITEM RHITUNG RTABEL KETERANGAN

1 0.441 0.253 Valid

2 0.501 0.253 Valid

3 0.352 0.253 Valid

4 0.663 0.253 Valid

5 0.396 0.253 Valid

6 0.265 0.253 Valid

7 0.357 0.253 Valid

8 0.613 0.253 Valid

9 0.257 0.253 Valid

10 0.352 0.253 Valid

11 0.330 0.253 Valid

12 0.323 0.253 Valid

13 0.420 0.253 Valid

14 0.262 0.253 Valid

15 0.271 0.253 Valid _j

16 0.590 0.253 Valid

17 0.286 0.253 Valid

18 0.290 0.253 Valid

19 0.438 0.253 Valid

20 0.487 0.253 Valid

21 0.561 0.253 Valid

22 0.908 0.253 Valid

23 0.471 0.253 Valid

24 0.531 0.253 Valid

25 0.508 0.253 Valid

26 0.633 0.253 Valid

! 27 0.639 0.253 Valid 1

28 0.339 0.253 Valid i

29 0.706 0.253 Valid

30 0.588 0.253 Valid

31 0.346 0.253 Valid

32 0.421 0.253 Valid

33 0.399 0.253 Valid

34 0.536 0.253 Valid

35 0.432 0.253 Valid

36 0.592 0.253 Valid

37 0.714 0.253 Valid

38 0.291 0.253 Valid

39 0.680 0.253 Valid

40 0.536 j 0.253 Valid

41 0.792 ! 0.253 Valid

42 0.289 ! 0.253 Valid

40
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Hasilnya pada pengumpulan data penelitian ini dapat diketahiu bahwa dan 42

item pertanyaan mempunyai nilai korelasi hitung ( dari 0.257 sampai dengan 0.908 )

lebih besar daripada korelasi tabel ( 0.253 ), maka jawaban pertanyaan tersebut

memihki validitas. Hal ini berarti bahwa semua item pertanyaan tersebut valid.

5.2.2. Penentuan ranking berdasarkan kelas kontraktor

Berdasarkan kelas kontraktor terdapat tiga jems kelas saja yaitu kelas A, B

dan C. untuk kelas B, dan B2 dimasukkan dalam kategon kelas B, demikian pula

untuk kelas d dan C2 juga dimasukkan dalam kategori kelas C.

1 Kontraktor-kontraktor kelas A:

Dari data kuisioner mengenai kontraktor-kontraktor kelas Ayang masuk dirata-

rata, kemudian hitung Indek Kepentingan Relatifnya untuk menentukan ranking

dan faktor-faktor. (tabel 5.3).

2. Kontraktor-kontraktor kelas B:

Dari data kuisioner mengenai kontraktor-kontraktor kelas Byang masuk dirata-

rata, kemudian dihitung Indek Kepentingan Relatifnya untuk menentukan ranking
to

dari faktor-faktor. (tabel 5.4).

3. Kontraktor-kontraktor kelas C:

Dan data kuisioner mengenai kontraktor-kontraktor kelas C yang masuk dirata-

rata kemudian dihitung Indek Kepentingan Relatifnya untuk menentukan ranking

dari faktor-faktor. (tabel 5.5).
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5.2.3. Penentuan Rangking Berdasarkan Uji Konkordansi Kendall

Analisis data dilakukan untuk menentukan urutan atau rangking dan

faktor-faktor dominan yang mempengaruhi mark up tender pada proyek

konstruksi. Analisis mi dilakukan dengan menggunakan metode Kendall's

Concordance Analysis pada SPSS 10.0 for Windows, sedangkan contohnya adalah

sebagai benkut yaitu:

Penentuan rangking terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi mark up

tender pada proyek konstruksi berdasarkan jawaban kontraktor klas A. Pencanan

IKR pada analisis data dican dengan mencan rangking jawaban responden, yaitu

berapa jumlah responden yang menjawab Tidak (1), Tidak tahu (2), Kadang-

kadang (3), dan Ya (4) untuk masmg-masing responden. Setelah ditemukan

rangking jawaban responden maka dimasukkan sesuai dengan rangking masmg-

masing pada data hasil jawaban responden .

Untuk lebih jelasnya maka di ilustrasikan pada rumus sebagai benkut:

X

IKR =

m

Keterangan:

IKR = Indek Kepentingan Relatif

X = Rata-rata ukuran nilai faktor

m = Jangkauan nilai faktor



43

Untuk menerapkan rumus di atas sebagai manual operasi dan program

SPSS 10.0 for Windows, maka penulis akan menyajikan pencanan IKR dari

pertanyaan data informasi proyek.

Contoh perhitungan IKR :

Contoh diambil dari data kontraktor klas Asebagai berikut:

Jumlah data bermlai 1 (n>) = 54

Julmah data bernilai 2 (n2) = 1

Julmah data bernilai 3 (m) = 26

Jumlah data bernilai 4 (ru) =213

Jumlah keseluruhan data (n) = 294

Kemudian data tersebut diurutkan:

1,1,1,... 1.2,2,2,...2.3,3,3,...3.4,4,4,... 4,5,5,5,... 5

dari urutan data tersebut diberi nomor urut sesuai dengan urutanya sbb:

data =1,1, 1,2, 3,3, 3, 4, 4

nomor urut = 1,2,...54,55,56,57,58,...81, 82, 83,...294

nomor urut tersebut merupakan suatu deret aritmatika, maka untuk setiap

data dapat dihitung jumlahsukunya dengan rumus sbb:

Sn =n1/2[i + {i + (n,-l)}]

Keterangan:

Sn = Jumlah suku

n, = Jumlah data ke-i

i = Suku ke-i
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jumlah nomor urut:

data bernilai 1= 54/2 (1+54)

= 1485

data bernilai 2 = V2 (55)

= 27,5

data bernilai 3 = 26/2 (56+81)

= 1781

data bernilai 4 = 213/2 (82+294)

= 40044

kemudian untuk rangkmg dari setiap data adalah R= Sn/n,

Rangking:

Data bernilai 1= 1485/54

= 27,5

data bernilai 2 = 27,5/1

= 27,5

data bernilai 3 = 1781/26

= 68,5

data bernilai 4 = 40044/213

= 188

setelah didapat nilai rangking di atas, kemudian dimasukkan nilai rangking

tersebut sesuai dengan urutan data asli dari jawaban kontraktor.

Data asli dari jawaban kontraktor dipresentasikan dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 5.3 Ranking Faktor Pada Kontraktor-Kontraktor Kelas A

:}:;:;:l;::-:- •;:;: :2r::;,:. —3;:^^ li:::,4:-i:; .:,:5;:;:;;: 6 : 7 x IKR Rank

1 ' 1 1 1 4 l 3 1 394 14,071 41

2 1 1 1 4 l 1 1 354 12,643 42

3 1 1 1 3 4 4
3 756 27,000 33

4 1 1 3 4 3 4 3 755 26,960 34

5 3 4 4 4 4 4 3 1076,6 38,450 21

6 1 4 3 4 4 4 4 1036 1036 22

-

7 1 1 3 4 4 4 4 875,5 31,268 31

8 1 4 4 4 4 4 4 1155,5 41,268 16

9 1 4 4 4 4 3 4 1154,5 41,232 18

10 1 4 3 4 4 4 1 875,4 31,264 32

11 3 4 4 4 4 4 4 1196,5 42,732 10

12 1 4 4 4 1 4 4 995 35,536 27

13 1 4 4 4 4 4 4 1153,5 41,196 19

14 3 4 4 4 4 4 4 1195,5 42,696 11

15 3 4 4 4 4 4 3 1194,5 42,660 12

16 1 4 4 4 4 4 994 35,500 29

17 4 4 4 4 4 4 1152,5 41,161 20

18 1 1 4 4 4 4 3 1036 37,000 23

19 4 4 4 4 1 4 994,5 35,520 28

20 4 4 3 4 4 4 1035,5 36,982 24

21 4 4 4 4 4 4 1155,7 41,275 17

22 3 4
O 4 1 3 595,5 21,268 38

23 4 4 3 4 4 4 1035 36,964 25

24 4 4 4 4 4 4 1155,6 41,271 15

25 4 1 4 1 1 4 674 24,071 35

26 4 1 3 1 4 4 595,5 21,267 36

27 4 1 3 1 3 4 595 21,250 39

28 1 3 4 4 1 3 594,5 21,232 40

29 4 4 3 4 4 4 1036,5 37,018 26

30 4 4 4 4 4 4 I 1 1155,8 |41,279 14

31 4 4 4 | 4 4 4 3 1156,7 41,311 13

32 4 4 4 4 4 4 4 1317 47,035 1

33 4 4 1 4 3 4 1 875,5 31,268 31

34 4 4 4 4 4 4 4 1316,8 47,018 2

35 4 2 4 4 1 4 2 4 1314 46,928 7

36 1 4 4 4 4 3 4 1037 37,035 30

37 4 3 4 4 4 4 4 1314,5 46,946 6

38 4 4 4 4 4 4 4 1316 47,000 5

39 4 4 1 4 4 4 4 1313 46,893 9

40 4 4 4 4 4 4 4 1316,4 47,004 4

41 4 4 4 4 4 4 4 1316,6 47,011 3

42 4 4 4 4 4 4 4 1313,5 46,911 | 8 J
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Keterangan:
Fc: Nomor faktor- faktor yang mempengaruhi penentuan Mark up penawaran

( columns).

Id: Nomor identitas kontraktor - kontraktor kelas A yang ada diYogyakarta ( row )
berdasarkan tabel 5.1
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Tabel 5 J1Rangking Faktor pada Kontraktor - Kontraktor Klas B

-M:-f:Mm ;!PMtii:i. -ffilfifci i§;f!iT:;;:;:;l ;•;:•::.-::.x;:-v ••; IKR 1 Rank
i

• i

1 4 i 3 1 213,5 13,344 37
2 4 i 4 1 215 17,188 31
3 4 3 4 3 341 21,313 13
4 4 4 4 4 464 29 1
5 J 4 1 4 3 1 308 19.25 ->->

6 1 1 I 4 180,54 11,281 40
7 4 1 4 4 369,5 23,094 17
8 4 4 4 4 463,8 28,98 9

9 4 4 3 4 402.5 25,156 10
10 4 2 4 1 292,5 18.28 30
11 1 4 ->

j 4 307,9 19,244 23
12 4 4 4 4 463.7 28,981 ; 3
13 3 4 1 4 307,6 19,225 i 24
14 1 4 1 4 275 17,188
15 4 1 4 1 274,7 17,169 33
16 4 4 4 1 369.4 23,088 i 18
17 1 1 1 1 1 86 5,375 42
18 4 | 4 4 3 408,5 25,154 11
19 1 4 4 1 274,5 17,156 34
20 4 4 1 1 274,3 17.144 1 35
21 4 4 i 4 1 369,2 23,075 19
22 4 1 1 3 1 213.4 13,338 38
23 4 i ! i 1 180,4 11,275 41
24 4 4 4 1 368,9 23,056 20
25 4 4 3 1 307,5 19,219 25
26 4 1 4 1 273,9 17,119 36
27 4 1 3 1 213,3 13,331 39
28 4 4 j 3 1 307,4 19,213 26
29 4 ->

j 4 1 306,9 19,181 27
30 4 1 4 3 306.8 19,175 28
31 4 4 4 3 408,4 25,154 12
32 4 4 4 4 306,7 19,169 4
33 4 S 4 3 1 306,6 19,163 29
34 4 4 4 4 463,6 28,975 5
35 4 4 4 4 463,5 28,969 6
36 4 2 4 4 341 21,313 14
37 4 4 4 4 463,4 28,963 7
38 4 4 4 4 463,3 28,956 8
39 4 2 4 4 340,9 21,306 15
40 j 4 3 3 4 340,8 21,3 16
41 i 4 1 4 4 368,8 23,05 21

42 j 4 4 4 4 463.2 28,95 9
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Keterangan:

Fc: Nomor faktor- faktor yang mempengaruhi penentuan Mark up penawaran
( columns).

Id: Nomor identitas kontraktor - kontraktor kelas Byang ada diYogyakarta ( row )
berdasarkan tabel 5.1 y
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Tabel 5.5 Rangking Faktor pada Kontraktor - kontraktor Klas C
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Keterangan:

FC: ?cI'JTr~ faktOT yang mempengarUh' V™'™ **»* "P P-awaran

'd: Nb:XsartannSef5n;rakt°r "tatrak,0r "*> °™^ «^™ <- >
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5.2.4. Perhitungan Prosentase Jawaban

Analisis data lapangan dalam penelitian dengan cara pemilahan untuk

masing-masing jawaban responden untuk kategori Ya, Tidak, Kadang-kadang,

dan Tidak tahu. Setelah dilakukan observasi lapangan dan data jawaban dari

setiap responden kelompok kontraktor telah terkumpul, maka langkah selanjutnya

adalah memasukkan frekuensi jawaban dari setiap jawaban dan disusun dalam

bentuk tabel.

Setelah tersusun tabel pertanyaan dan frekuensi jawaban dari setiap

responden, kemudian hasil dari perhitungan IKR setiap item pertanyaan dibagi

jumlah total perhitungan IKR kemudian dikalikan 100%. Untuk lebih

memperjelas ilustrasi tersebut dijabarkan dengan ramus sebagai benkut:

IKRi

P= xl00%

SIKR

Keterangan:

P = Prosentase dari jawaban responden

IKRi = Indek Kepentingan Relatif ke-i

ZIKR = Total Indek Kepentingan Relatif



Hasil analisis dipresentasikan pada tabel berikut ini:

Tabel 5.6. Jawaban Kontraktor klas A

No Faktor-faktor yang mempengaruhi markup

Pekerjaan lain yang sedang ditangani oleh perusahaan

Penawaran lain yang sedang dilakukan perusahaan
3

T

Kecakapan dari perencanaataulupervisor

Keadaan keuangan perusahaarT~

Perasaan kontraktor untuk memenangkan tender

6 P"^™*^*^^
Jumlah dan kualitas sumber daya

ditenderkan y h

Kualitas dari pekerjaan perusahaan andalindiri

10 Kemampuan peru^^a^T^n^^

Pengalaman sebelumnya dengan pemilik proyek
13

-™™ri©nj^nig_bajj<_^^
14 Ide"^a7rep^ai^^

Pengalaman-pengalaman sebelunya dengan konsultan
16 Tipe pekerjaan yang ditawarkan

17 Bentuk '^"^W^^

18 Jumlah informasi yang cukup tentang tender

20

~2\~

ii

Jangka waktu kontrak

Nilai atau prestise lain dari proyek

Waktu yang tepat dari kontrak

Kontrak yang direncanakan "terbagi dalam konTrakyan
jebih kecil

Susunan atau pengaUir^ang^uli7lk^nl^rnle^de7
Jarak lokasi proyek
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26

27

28

29

33

IT

35

36

Pendekatan atau estimasi biaya yang mempengaruhi
beban pekerjaan lain

Pendekatan atau estimasi dalam hal tanggungan atau
jaminan yang mempengaruhi beban pekerjaan lain
Pendekatan atau estimasi dalam hal resiko yang
mempengaruhi beban pekerjaan lain
Pendekatan atau estimasi dalam hal nilai prestse yang
mempengaruhi beban pekerjaan lain
Kompleksifitas permasalahan konstruksi yang ada dan
yang mungkin dihadapi

Pengalaman sebelumnya dengan tipe pekerjaan yang
sama

Kondisi lapangan dari proyek yang akan dikerjakan

Adanya data yang diharapkan berguna untuk penguasaan
lapangan proyek
Perubahaan kondisi cuaca

Metode, program, dan jadwal pelaksanaan pekerjaan
konstruksi

Keuntungan yang memungkinkan dari pekerjaan yang
ditawarkan

Bobot atau sumbangan proyek nanti untuk pengembalian
sumber daya yang digunakan

37 j Harga biaya proyek

38 | Harga penawaran proyek oleh kontraktor

39 ; Persiapan untuk mengatasi masalah cashflow

40 ! Identifikasi penawaran para kontraktor pesaing yang lain
untuk menentukan probabilitas kemenangan

41

42

Informasi tentang suplier

Kondisi pasar

Jumlah
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24.071 35 .57

21.267 36 1.39

21.251 39 .39

21.232 40 .39

37.01! 2.42

41.279 !.09

41.311 2.69

47035 3.07

31.268 2.04

47.01! 3.06

46.928 3 06

37.035 30 2.42

47.946 3.06

47.000 07

46.893 3.06

47.004

47.01 3.07

46.91 .06

1531.398 100



Tabel 5.7. Jawaban kontraktor klas B

Keadaan keuangan perusahaan

!Jf^^^

^P^^jalmTa^^^ —

Jumlah inform^sT7ang"cuku7tenTan7tende7

Nilai atau prestise lain dari proyek

^p^y^dSort

25

SSS^7^^*

IKR

13,344

i 21,313

29,000

23,094

28,980

~25A5(f

13,335
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Rank (%;

I 1.53

?-»

40 .29

2 21

24 2.21

32 1.98

42

34



27 Pen^*™^^'-^^engiruhibebaj^ y s
28 Pendekatan atau estimasi dalam haTmbTpTe^W
29

30

Kompleksifltas pe7Tr^ra]Tairi7o7rs7r7J^^
larJKmyr^kjndihadapj

33 ( Perubahaan kondisi cuaca

Bobot atau sumbangan proTeTTrTaT^u^kTe^n^h^
^mbei^aj^^r^digimakan ngemoalian
Harga biaya proyek

Harga penawaran proyek oleh k^mriktor"

Informasi tentang suplier

55



Tabel 5.8.Jawaban kontraktor klas C

JT^^^

7P^^aTkTJaTii^^

9 r"^1^^^

11 j1^^*7^^^

^*"^^
Tipe pekerjaan yang dka^aTka^

19 J Jangka w^kTuT^itrTjk

'ilai ata^riiulelaTrTdaTrpl^ek
Waktu yang tepat dan kontrak

" ^^rFd~^

'kasi proyek

ekatab*uC;spl;i;^;^^^

56

Rank] (%y

12



26

27 Pendekatan atau77t™~m ^-^___J2£jMaind—VT-^-^^^^isJ^HBLEeDajTpeker aan 1;

-^rT^^^ yans
-8 Pendekatan atau estimasi dalamliaTm]^eltIe^Tam7-O^&ajul^ar^^ prestse VanS

Kompleksifitas perrr^alTa^TsTr7^^fj^^mjngk^ndihada^^ " 8 adan

J7 j Harga biaya proyek

^j"a^a~P™a7a7r:r^^
— 1 ...

^M*™apan ""^^^TOJ^ia^^

| 4i Informasi tentang suplier

Kondisi pasar

Jumlah

57



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Faktor-faktor Mark Up Penawaran Oleh Para Kontraktor

Pada. setiap proyek konstruksi terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi penentuan mark up. Pada pembahasan ini juga diperoleh faktor-
faktor yang paling dominan dalam penentuan mark up penawaran untuk masing-

masing responden menurut kelas kontraktor.

Dan data kuisioner yang masuk, masing-masing diolah berdasarkan kelas

kontraktor dengan menggunakan uji Indeks Kepentingan Relatif untuk

mengetahui urutan rangking dan yang paling tinggi sampai dengan yang terkecil.

Hasil inilah yang akan menentukan rangking tersebut.

Dan hasil pengolahan data didapat Indek Kepentingan Relatif dan Rank

seperti pada tabel (5.6, 5.7, 5.8). Dan rangking yang didapat ternyata berbeda-
beda hasil jawaban antara kontraktor kelas A, B, dan C. misalnya rangking
pertama untuk kelas Aadalah adanya data yang diharapkan berguna untuk
pcnguasaan lapangan proyek, sedangkan kelas Badalah keadaan keuangan
perusahaan dan untuk kontraktor kelas Cadalah identitas dan reputasi dan pemilik

proyek.
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6.2.Rangking Faktor-faktor yang mempengaruhi mark up penawaran pada

proyek konstruksi dalam lima kategori kelompok besar.

Dari pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui

bahwa setiap faktor mempunyai pengaruh yang berbeda-beda pada setiap kelas.

Sedangkan pada pembahasan juga telah dibuktikan, bahwa berdasarkan setiap

kontraktor memiliki kepentingan yang tidak sama pada setiap faktor yang

mempengaruhi penentuan mark up penawaran.

Tetapi dan total rangking terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi mark

up penawaran tersebut, baik dari kontraktor klas A, kelas B, maupun kelas C,

ternyata memiliki kesamaan kepentingan. Artinya pemberian rangking terhadap

faktor-faktor yang mempengaruhi mark up penawaran telah menerapkan standar

yang pada hakekatnya sama untuk populasi penelitian yang ditinjau, dalam hal ini

adalah para kontraktor-kontraktor kelas A, kelas B, maupun kelas C yang ada di

wilayah Daerah IstimewaYogyakarta ini.

Berdasarkan IKR dapat diidentifikasikan bahwa kontraktor-kontraktor

kelas A dalam menentukan mark up penawaran adalah dengan

mempertimbangkan lima faktor sebagai berikut:

1. Adanya data yang diharapkan berguna untuk penguasaan lapangan proyek.

Menurut kontraktor data seperti mengenai batas-batas lahan proyek, jenis

tanah pada proyek dianggap penting sehingga menempati rangking pertama

pada kontraktor kelas A.
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2. Metode, program, dan jadwal pelaksanaan pekerjaan konstruksi.

Faktor ini bila tidak sesuai dengan rencana kontraktor dapat mengacaukan

pelaksanaan pekerjaan dan mengurangi keuntungan maksimal yang dapat

diperoleh kontraktor. Oleh karena itu faktor ini oleh kontraktor kelas A

dianggap penting sehingga menempati rangking kedua. Terdapat

kecenderungan semakin rumit metode,program maupun prosedur sampai

jadwal pelaksanaan pekerjaan akan mengakibatkan pemberian mark up yang

tinggi.

3. Informasi tentang suplier.

Menurut kontraktor kelas A, informasi tentang suplier dipilih oleh owner

atau konsultan pengawas melalui dokumen kontrak dapat mempengaruhi

harga penawaran yang diberikan oleh kontraktor. Kontraktor berasumsi bila

suplier yang belum dikenal biasanya buruk sebab suplier sangat menentukan

pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Oleh karena itu faktor informasi tentang

suplier dapat mempengaruhi harga penawaran dan menempati ranking ketiga.

4. Identifikasi penawaran para kontraktor pesaing yang lain untuk menentukan

probabilitas kemenangan.

Faktor ini juga mempengaruhi penentuan mark up penawaran, karena bila ada

kontraktor lain yang menunjukkan harga lebih rendah yang dilihat dari

identifikasi sumber daya yang di miliki oleh kontraktor pesaing lain,

kontraktor dapat mengkoreksi harga penawarannya melalui penentuan mark

up kembali.
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5. Harga penawaran proyek untuk kontraktor.

Menurut kontraktor kelas A, harga penawaran proyek mempengaruhi

penentuan mark up. Karena saat kontraktor merasa bahwa harga penawaran

terlalu tinggi atau terlalu rendah maka dia akan mengkoreksinya dengan

penentuan mark up

Dari hasil pengujian Konkordansi Kendall dengan menggunakan SPSS

10.0 for Windows, dapat diketahui bahwa untuk kontraktor klas A dengan nilai

W= 0.320 menunjukkan bahwa tingkat asosiasi antara 42 faktor yang

mempengaruhi mark up tender yang diukur dalam rangking adalah berbeda. Jadi

setiap kontraktor memiliki tingkat asosiasi yang tidak sama antara satu dengan

yang lainnya. Sedangkan nilai sigmfikansi= 0.000 membuktikan bahwa penerapan

standar rangking terhadap ke 42 faktor yang mempengaruhi mark up tender pada

hakekatnya dapat diterima, sehingga merupakan nilai yang signifikan dan bukan

merupakan kebetulan semata, seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 6.1. Kendall's Coefficient ofConcordance for class A

N 7

Kendall's W .320

Chi-Square 91.931

Df 41

Asymp. Sig. .000

Sedangkan untuk kontraktor kelas B, pertimbangannya adalah:

1. Keadaan keuangan perusahaan.

Faktor keuangan perusahaan oleh kontraktor kelas B dianggap sangat

mempengaruhi mark up penawaran dan menempati rangking pertama. Karena



62

semakin buruk keadaan keuangan sebuah perusahaan konstruksi, cenderung

untuk memberikan mark up penawaran yang lebih kecil.

2. Keputusan perusahaan untuk mengambil pekerjaan yang ditenderkan.

Menurut kontraktor kelas B keputusan perusahaan merupakan faktor yang

sangat mempengaruhi mark up penawaran sehingga menempati rangking

kedua. Karena berhubungan dengan pekerjaan tertentu yang menunjang

perkembangan perusahaan dan apabila menyangkut hal tersebut tentunya mark

up lebih dimimmumkan supaya dapat memenangkan pekerjaan.

3. Pengalaman - pengalaman sebelumnya dengan pemilik proyek.

Faktor pengalaman sebelumnya dengan pemilik proyek lebih berkaitan dengan

pengalaman pnbadi antara kontraktor dengan pemilik proyek. Namun

kontraktor kelas B banyak yang menganggap faktor ini lebih berpengaruh,

karenanya faktor ini menempati rangking ketiga.

4. Adanya data yang berguna untuk penguasaan lapangan proyek.

Adanya data yang berguna ini juga berpengaruh untuk penentuan mark up

penawaran di kontraktor kelas B seperti juga di kontraktor kelas A tetapi di

kelas B ada yang lebih penting. Oleh karena itu meskipun di kontraktor kelas

A menempati rangking pertama di kontraktor kelas B menempati rangking

keempat.

5. Metode, program dan jadwal pelaksanaan pekerjaan konstruksi.

Seperti halnya kontraktor kelas A, menurut kontraktor kelas B faktor ini

berpengaruh dan masuk dalam lima besar tetapi tidak menempati rangking

yang kedua seperti dikontraktor kelas A.



Dari hasil pengujian Konkordansi Kendall dengan menggunakan SPSS

10.0 for Windows, dapat diketahui bahwa untuk kontraktor klas B dengan nilai

W= 0.351 menunjukkan bahwa tingkat asusiasi antara 42 faktor yang

mempengaruhi mark up tender yang diukur daiam rangking adalah berbeda. Jadi

setiap kontraktor memiliki tingkat asosiasi yang tidak sama antara satu dengan

yang lainnya. Sedangkan nilai signifikansi= 0.045 membuktikan bahwa penerapan

standar rangking terhadap ke 42 faktor yang mempengaruhi mark up tender pada

hakekatnya dapat diterima, sehingga merupakan nilai yang signifikan dan bukan

merupakan kebetulan semata, seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 6.2. KendalTs Coefficient ofConcordancefor class B

N 4

Kendall's W .351

Chi-Square 57.483

Df 41

Asymp. Sig. .045

Serta untuk kontraktor kelas C, kelima faktor tersebut adalah:

1. Identitas dan reputasi dari pemilik proyek.

Faktor identitas dan reputasi dari pemilik proyek pada kontraktor kelas C

menempati rangking pertaina karena sangat berpengaruh dalam memberikan

mark up. Sebab bila reputasi dan identitas pemilik proyek buruk nilai mark up

yang ditentukan akan tinggi.

2. Pengalaman sebelumnya dengan pemilik proyek.

Faktor ini oleh kontraktor kelas C dan kontraktor kelas B dianggap

mempengaruhi dalam penentuan mark up, tetapi pada kontraktor kelas C



64

lebih berpengaruh pada penentuan mark up sehingga pada kontraktor kelas C

menempati rangking kedua.

3. Kemampuan perusahaan untuk memuaskan owner.

Menurut kontraktor kelas C, kemampuan perusahaan untuk mengerjakan

proyek sehingga dapat memuaskan owner sangat berpengaruh dalam
penentuan mark up sehingga menempati rangking ketiga. Apabila kontraktor
merasa tidak dapat memuaskan owner maka mark up yang ditentukan akan

rendah. Untuk kontraktor d. Daerah Istimewa Yogyakarta, ada kecenderungan

bila mampu untuk memuaskan kepentingan owner pemberian mark up akan
lebih fair, artinya prosentase mark up t.dak terpengaruh oleh berbagai faktor -

faktor yang dinilai oleh kontraktor akan menghambat pelaksanaan proyek,
sebaliknya bila kontraktor merasa tidak mampu untuk mewujudkan
kepentingan owner nantinya, kontraktor akan berkecenderungan selalu
mencan berbagai faktor yang dirasanya menghambat pelaksanaan proyek, ini

tentunya akan berakibat penentuan mark up yang lebih tinggi.

4. Jangka waktu kontrak.

Menurut kontraktor kelas C, jangka waktu suatu kontrak sangat berpengaruh

terhadap penentuan mark up penawaran, karena semakm lama waktu suatu

proyek yang akan dikerjakan maka akan semakin memakan biaya yang lebih
banyak sehingga mark up penawaran akan semakin tinggi.

5. Identitas dan reputasi konsultan pengawas dan perencana.

Pada kontraktor kelas C, identitas dan reputasi dari konsultan pengawas dan

perencana sangat berpengaruh terhadap penentuan mark up penawaran.
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Semakin baik reputasi konsultan pengawas dan perencana maka semakin

tinegi penawaran karena kemungkinan mendapatkan keuntungan lebih besar

bisa didapat. Konsultan pengawas dan perencana yang baik reputasinya akan

menuntut mutu pekerjaan yang baik. Sehingga para kontraktor akan

membenkan nilai mark up yang tinggi.

Dari hasil pengujian Konkordansi Kendall dengan menggunakan SPSS

10.0 for Windows, dapat diketahui bahwa untuk kontraktor klas C dengan nilai

W= 0.164 menunjukkan bahwa tingkat asosiasi antara 42 faktor yang

mempengaruhi mark up tender yang diukur dalam rangking adalah berbeda. Jadi

setiap kontraktor memiliki tingkat asosiasi yang tidak sama antara satu dengan

yang lainnya. Sedangkan nilai signifikansi= 0.000 membuktikan bahwa penerapan

standar rangking terhadap ke 42 faktor yang mempengaruhi mark up tender pada

hakekatnya dapat diterima, sehingga merupakan nilai yang signifikan dan bukan

merupakan kebetulan semata, seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 6.3. Kendall's Coefficient ofConcordance for class C

N 15

Kendall's W .164

Chi-Square 100.780

Df 41

Asymp. Sig. .000
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KESIMPl'lAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan terhadap kontraktor kelas A. kontraktor kelas B

dan kontraktor kelas Ctentang faktor-faktor yang mempengaruhi mark up tender

pada proyek konstruksi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pendapat atau jawaban

yang dibenkan oleh para kontraktor pada umumnya tergantung pada kepentingan

masing masing. hal ini dapat dilihat pada rangking yang mempengaruhi mark up

tender antar kontraktor kelas A. kelas B.dan kelas I

7.1.1. Kesimpulan Khusus

Berdasarkan hasil penelitian serta hasil pembahasan yang telah diuraikan

maka dapat ditank beberapa kesimpulan sebagai benkut:

1 Dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk kontraktor kelas A.

yang paling dominan adalah adanya data yang berguna untuk penguasaan

lapangan proyek. untuk kontraktor kelas B adalah keadaan keuangan

perusahaan. sedangkan untuk kontraktor kelas C adalaii identitas dan

reputasi dan pemilik proyek.

2. Adanya berbagai faktor yang telah diurutkan dan ikut dipertimbangkan

oleh kontraktor-kontraktor dalam penentuan mark up penawaran.
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7.1.2. Kesimpulan umum

1. Adanya penawaran vang optimal yang dilakukan oleh para kontraktor

dalam pelelangan. menimbulkan suatu kompetisi yang ketat dan

berkualitas. 1ial mi akan meningkalkan nilai atau liiiitu pekerjaan secara

keseluruhan dalam industn konstruksi.

2. Faktor-faktor vang paling berpengaruh dalam penentukan mark up tender

di Daerah Istimewa Yogyakarta belum tenlu sama dengan daerah lain,

sebab faktor-faktor tersebut khas dan spesilik.

7.2. Saran

1. Bagi para kontraktor yang ada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

sebaiknva menvadari pentingnya pertimbangan terhadap berbagai faktor

dalam penentuan mark up penawaran. Masih banyak dijumpai di lapangan

kontraktor-kontrakior. khususnya kontraktor-kontraktor kelas C dim

sebagian kelas B. yang dalam memberikan harga penawaran tidak melalui

perhitungan estimasi biaya dan tentunya belum menvadari pedum a

penambahan mark up dalam penawarannya. bahkan banyak pula yang

tidak mengerti apa itu mark up penawaran. Praktek yang kurang

profesional mi dapat dipastikan cepat atau lambat akan hilang. dalam

kompetisi penawaran yang ketat. khususnya dalam era globahsasi nanti.

dimana banyak kontraktor- kontraktor asing yang ikut dalam penawaran

provek-proyek nasioual.

2. Selain itu keanggotaan kontraktor dalam suatu organisasi seperti Gapensi.

Asosiasi Kontraktor Indonesia i AK!). dirasa sangat perlu demi menunjang
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perkembangan perusahaan kontraktor sendin. Sebab dan asosiasi- asosiasi
tersebut dapat diketahui mformasi-informas, tentang adanya pelelangan.

seminar-seminar tentang bidang konstruksi. juga mempermudah pendataan
perusahaan konstruksi yang ada apabila diperlukan suatu penelitian guua
memajukan industn konstruksi secara keseluiuhan. Mai tersebut secara
tidak langsung akan dirasakan mantaatnva oleh para kontraktor sendin.

3. Dengan masih sedikitnya tuhsan tentang analisis berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi mark up penawaran pada industri konstruksi d,
Indonesia, khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan faktor-
faktor ini sangatlah mutlak untuk dipertimbangkan dalam setiap awal
kontrak. maka diharapkan tuhsan ini dapat berfungsi sebagai perangsang

sehingga stud, mengenai biaya, pelelangan dan mark up tidak lagi

terabaikan.
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KIT SIGNER

Analisis penentuan mark-up tender proyek konstruksi di Daerah Istimewa

Yogyakarta

Kuisioncr ini dibuat dalam rangka penelitian untuk mencan faktor - faktor

yang dibutuhkan oleh perusahaan jasa konstruksi untuk menentukan nilai tambah

\ang dibenkan atas biaya estimasi untuk memenangkan tender proyek konstruksi

dengan keuntungan yang maksimal, seperti faktor mengenai kontraktor dan staf-

staf perusahaan, faktor mengenai klien dan konsultan, faktor mengenai keadaan

kontrak, faktor mengenai keadaan proyek yang ditawarkan, faktor mengenai biaya

dan keuntungan, dan faktor-faktor lain yang dinumgkunkan berpengaruh pada

penentuan nilai mark up tender.

Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dijawab dengan melingkari atau

menvilang salah satu pilihan iawaban vang dikehendaki. Penulis berharap

responden mengisi scmua pertanyaan-pertanyaan yang ada dan jangan melewati

atas dasar kurang tepatnya jawaban saudara.

Hasil dari kuisioner ini akan dipergunakan sebagai data untuk

menganalisis pemberian prioritas faktor - faktor tersebut diatas. Dan kemudian

data tersebut akan dipakai penulis untuk menyelesaikan Tugas Akhir / Skripsi.

Demi tcrcapainya tujuan tersebut kami harapkan bantuan, partisipasi dan

kerjasamanva. Jawaban yang dibenkan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya

dipergunakan untuk bahan tugas akhir penulis.

Atas bantuan, partisipasi dan kerjasamanva kami ucapkan banyak

terimakasih.
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan mclingkari atau
membcri tanda (x) pada angka-angka yang tcrsedia scsuai pilihan anda :

Apakah faktor-faktor di bawah ini berpengaruh terhadap penentuan mark up
penawaran dari perusahaan anda :

Faktor mengenai kontraktor dan staf-staf perusahaan

1. Pekerjaan-pekerjaan lain yang sedang ditangani oleh perusahaan anda ?
]-™ak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu y^ Ya

2. Penawaran lain yangjuga sedang dilakukan oleh perusahaan anda ?
1-Tidak ^Kadang-kadang
2. Tidak tahu 4. Ya

3. Kecakapan dari perencana atau supervisor perusahaan anda ?

T Tidak 3. Kadang-kadang
X Tidak tahu 4. Ya

4. Keadaan keuangan perusahaan anda ?

]- Tidak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu ^Ya

5. Perasaan kontraktor untuk memenangkan tender ?

1•Tidak X Kadang-kadang
2. Tidak tahu 4 Ya

6. Informasi tentang sub kontraktor yang dipilih oleh owner ?

1-Tidak 3. Kadang-kadang
^£<Tidak tahu 4. Ya



7. Jumlah dan kualitas sumber daya untuk tender yang akan dilakukan ?

1•Tldak X Kadang-kadang
2. Tidak tahu 4. Ya

H. Keputusan perusahaan untuk mengambil pekerjaan yang ditenderkan ?

1-Tidak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu ^Ya

9. Kualitas dari pekerjaan perusahaan anda sendiri?

1. Tidak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu X Ya

10. Kemampuan perusahaan anda untuk memuaskan kepentingan pemilik proyek
1-Tidak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu V Ya

Faktor mengenai pemilik proyek (owner)

11. Identitas dan reputasi dan pemilik provek ?

1. Tidak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu ^K Ya

2. Pengalaman-pengalaman sebelumnya dengan pemilik proyek ?
1-Tidak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu 4. Ya

3. Pemilik proyek adalah pelanggan tetap, mempunyai hubungan yang baik serta
menunjang perkembangan perusahaan anda ?

L Tidak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu X, Ya



Faktor mengenai konsultan pengawas dan perencana
14. Identitas dan reputasi dan konsultan pengawas dan perencana •?

1-Tldak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu X"Ya

15. Pengalaman-pengalaman sebelumnya dengan konsultan ?
]'Tldak #'Kadang-kadang
2. Tidak tahu 4 Ya

Faktor mengenai keadaan kontrak

16. Tipe pekerjaan yang ditawarkan ?

1'T,dak 3 Kadang-kadang
2. Tidak tahu V ya

i7. Bentuk kontrak vang ditawarkan oleh pemilik proyek ?
LTldak 3. Kadang-kadang

^Tidak tahu 4 Ya

8. Jumlah informasi yang cukup tcntane tender *?
1. Tidak

2. Tidak tahu

3. Kadang-kadang

^TYa

s>. Jangka waktu kontrak 9

]'Tldak 3. Kadang-kadane
2. Tidak tahu ^TYa

20. Nilai atau prestige lain dari proyek °

1'Tldak 3. Kadang-kadang
Tidak tahu V, YaT T



2 1. Waktu yang tepat dari kontrak ?

KTldak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu vl- Ya

22. Kontrak yang direncanakan terbagi dalam kontrak-kontrak vang lebih kecil ?
LTldak XKadang-kadang
2. Tidak tahu 4 Ya

23. Susunan atau pengaturan yang diusulkan dalam tender ?

LTldak 3. Kadang-kadaim
2. Tidak tahu y.y a

Faktor mengenai keadaan pekerjaan
24. Jarak lokasi proyek ?

LTldak 3. Kadang-kadang
%Tidak tahu 4 Ya

25• Pendckatan atau ^imasi dalam hal biaya yang mempengaruhi beban
pekerjaan lain yang sedang ditangani perusahaan anda °

XTidak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu 4 Ya

26. Pendekatan atau estimasi dalam hal tanggungan atau jaminan yang
m empengaruhi beban pekerjaan lain yang sedang ditangani oleh perusahaan
anuan7

Tidak /^.'Kadang-kadang
2. Tidak tahu 4 Ya



27 PCndCka'an MU ra"™si <""«"> !>«! resiko ,,„,. mcm
PekeI;laan !a„, vang sedang d.angan, oleh pcrUSahaa„ anda,

LTidak Vk i
/^.Kadang-kadang

2. Tidak tahu a y,(

pengaruhi beban

28. Pendekatan atau estimasi dalam hal n,la, prestise terten.n ,,bHrinn„,. • , . J•rcsilsc tcrluitu yang mempengaruhi
l-ban pekerjaan lam vang sedang dnangam oleh perusahaan anda?

L Tidak -, ,,. ,
-v kadang-kadang

2. Tidak tahu Vy.

2(^ Kompleksifitas permasalahan konstruksi v,n» ada dan ,
m i , ,KV^ns ada dan yang mungkin dihadani
oleh perusahaan anda ? f

"^Tidak

2. Tidak tahu
3 Kadang-kadang

4. Ya

-<>• Pengalaman sebelumnya dengan tipe pek
1. Tidak

2. Tidak tahu

enaan yang sama °

3. Kadang-kadang
Ya

-1 Kondisi lapangan dan Proyek yang akan dikerjakan ?
1. Tidak

1 T idaktahu
3. Kadanc-kadani

Xva

«A-."vada1ayal,gdlharapka„bcrguna,lim|kpcnguasaan|apanBa ;
L 1 idak - v j ,

-v Kadang-kadang
2. Tidak tahu Vy

33. Pcrubahan kondisi cuaca ?

LTidak

2. Tidak tahu
X Kadang-kadani
\ Ya



34. Metode, program, dan jadual pelaksanaan pekerjaan konstruksi ?
1'Tldak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu XYz

Faktor mengenai biaya dan keuntungan yang diharapkan
3Y Keuntungan yang memungkmkan dan pekerjaan yang ditawarkan ?

1-Tidak 3, Kadang-kadang
2. Tidak tahu V ya

^ B°b0t aUlU sumb*nsan proyek nanti, untuk pengembahan sumber daya yang
digunakan oleh perusahaan anda ?

1'Tldak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu V'Ya

37. Harga biaya provek ?

]'Tldak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu )^*Ya

38. Harga penawaran proyek oleh kontraktor ?

1'Tldak 3. Kadang-kadang
2. Tidak tahu XYa

D. Persiapan untuk mengatasi masalah cash flow ?

LTldak X Kadang-kadang
2. Tidak tahu 4 Ya


